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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengidentifikasi perbedaan dalam hasil belajar IPAS siswa kelas V
SDN 86 Singkawang antara kelas yang menggunakan model TSTS dan kelas yang tanpa menggunakan model
TSTS; 2) Mengetahui pengaruh model TSTS dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V; 3)
Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model TSTS pada pelajaran IPAS. Penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode eksperimen dan Nonequivalent Control Group Design. Pengumpulan data melalui tes
dan non tes. Analisis data dengan uji T untuk dua sampel, perhitungan effect size dan persentase respon siswa.
Hasil penelitian 1) Menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas V antara yang
menggunakan model TSTS dan yang tanpa menggunakan model TSTS, hasil t_hitung > t_tabel yaitu 7,521 >
2,014. 2) Terdapat pengaruh model TSTS dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V vyaitu effect size
hasil belajar sebesar 1,158. 3) Terdapat respon siswa terhadap model pembelajaran TSTS dengan persentase
89,06% berkriteria sangat baik. Disimpulkan terdapat pengaruh model Two Stay Two stray siswa kelas V SDN

86 singkawang.

Kata Kunci: model two stay two stray; hasil belajar
PENDAHULUAN

I[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari bagaimana makhluk hidup
dan benda mati berinteraksi di alam
semesta  dan bagaimana mereka
berinteraksi satu sama lain. IPAS juga
mempelajari kehidupan manusia sebagai
makhluk hidup dan sosial dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan
lingkungannya. [IPAS juga membantu
siswa menjadi lebih tertarik pada
fenomena yang terjadi di alam sekitar
mereka. Keingintahuan dapat mendorong
siswa untuk memahami bagaimana alam
semesta  berfungsi dan  bagaimana
kehidupan di  Bumi  berhubungan
dengannya (Habbah dan Sari, 2023).

Selama ini, materi IPAS masih
dianggap kurang menyenangkan karena
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memerlukan hafalan yangg lebih banyak
dan dianggap terlalu berlebihan bagi siswa
sekolah dasar. Karena dalam pembelajaran
IPAS tidak hanya perlu mendengarkan dan
menerima materi dari guru saja namun
juga memerlukan media sebagai alat
pembelajaran, selain dapat meningkatkan
hasil belajar, media pembelajaran juga
dapat meningkatkan  keaktifan  dan
mengubah perilaku dan cara berpikir
siswa.

Media  pembelajaran berguna,
menurut Dwiki (dalam Hidayati dkk.,
2022), menarik minat siswa terhadap
materi pelajaran. Hasil belajar adalah
komponen penting bagi siswa untuk
menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Rusman (2017) mendefinisikan
hasil belajar sebagali kumpulan
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pengalaman yang dialami siswa selama
proses pembelajaran, yang mencakup
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Menurut Ardiansyah dkk. (2020) Hasil
belajar adalah proses menentukan sejauh
mana siswa dapat menguasai pelajaran
setelah melakukan kegiatan pembelajaran
atau seberapa baik siswa melakukannya.
Hasil belajar ditandai dengan angka, huruf,
atau simbol tertentu yang ditetapkan oleh
penyelenggara pendidikan.

Hasil pra-penelitian yang dilakukan
oleh penulis pada mata pelajaran IPS kelas
V di SDN 86 Singkawang menunjukkan
kesulitan yang dihadapi siswa saat belajar
materi IPAS. Terlihat dari hasil belajar
yang masih jauh dari standar KKM. KKM
yang harus dicapai oleh siswa untuk
memenuhi standar KKM vyaitu 65. Hasil
yang diperoleh hasil tes pra riset yang
dilakukan masih rendah yang jauh
dikatakan dari kata tuntas. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil prariset bahwa
ketika siswa diberi tes pemahaman konsep
menunjukan hasil yang tidak memuaskan
atau di bawah kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (KKTP). Hanya 3,5% siswa
yang mendapatkan nilai tuntas, sedangkan
sisanya sebanyak 96,5% masih belum
tuntas dan nilai terendah 15.

Berdasarkan hasil observasi prariset
yang penulis lakukan terlihat dalam proses
pembelajaran yang monoton dan kurang
bervariasi. Sering kali guru menggunakan
metode ceramah, sehingga pembelajaran
hanya berpusat pada guru. Banyak siswa
yang kurang fokus dalam belajar dan
terlihat sering bermain pada saat guru
menjelaskan. Ketika guru bertanya kepada
siswa keadaan kelas mulai pasif dan siswa
tidak berani menjawab dikarenakan takut
salah dalam menjawab soal yang diajukan
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siswa. Proses pembelajaran IPAS yang
dilakukan dalam penyampaian materi
masih dengan ceramah dan mencatat
materi yang ada di buku serta media yang
digunakan masih kurang menarik seperti
menggunkan buku paket dan hanya
sesekali menggunakan power point,
sehingga membuat siswa bosan dan
mengantuk di dalam kelas yang
mengakibatkan minat dan hasil belajar
siswa menurun. Dan dari wawancara
penulis kepada guru kelas adalah
kurangnya minat siswa dalam proses
pembelajaran dan siswa yang pasif di
dalam kelas. Agar siswa dapat menerima dan
memahami pelajaran dengan baik, mereka
harus aktif terlibat selama proses pembelajaran
IPAS berlangsung . Guru berperan penting
dalam mengusahakan pencapaian nilai
hasil belajar IPAS siswa.

Salah satu solusi untuk masalah yang
disebutkan di atas adalah menggunakan
model  pembelajaran  IPAS.  Untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa,
khususnya dalam pembelajaran IPA di
SDN 86 Singkawang, guru dapat
menggunakan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS), yang umum
digunakan untuk semua mata pelajaran dan
tingkat usia siswa. Model TSTS
mengajarkan siswa untuk bersosialisasi,
bertanggung jawab, bekerja sama dalam
kelompok dan memecahkan masalah.

Menurut  Fathurrohman  (2016),
langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe TSTS adalah sebagai berikut: 1) Guru
memberikan materi pelajaran kepada siswa
atau masalah kepada siswa sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai. 2) Guru
membentuk kelompok dengan empat
hingga lima orang, masing-masing dengan
tingkat kemampuan yang berbeda. 3) Guru
memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
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atau tugas untuk dibahas dalam kelompok.
4) Dua atau tiga siswa dari setiap
kelompok berkunjung ke kelompok lain
untuk mencatat hasil diskusi LKS atau
tugas dari kelompok lain; 5)siswa yang
berkunjung kembali ke kelompoknya
masing-masing dan memberi tahu teman
yang tetap di sana tentang hasil
kunjungannya. 6) Hasil dari diskusi
kelompok dikumpulkan, satu kelompok
memberikan jawaban dan kelompok lain
memberikan tanggapan kepada kelompok
tersebut 7) Guru memberikan penjelasan
untuk jawaban yang tepat, 8) Guru
membantu siswa merangkum materi, dan
9) Guru memberikan penghargaan dan
apresiasi kepada masing-masing
kelompok).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Purwaningsih dkk. (2016), model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray adalah strategi pembelajaran
alternatif yang dapat digunakan oleh setiap
guru ketika mereka menyampaikan materi
tentang keanekaragaman hayati. Dalam
penelitian ini menemukan bahwa model
TSTS memiliki  kemampuan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan
menumbuhkan sikap ilmiah mereka.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan
metode  eksperimen  semu  (quasi
experimental designs). Metode eksperimen
semu (quasi  experimental  designs)
merupakan metode penelitian  untuk
mengevaluasi efek dari suatu intervensi
ketika kontrol penuh terhadap variabel-
variabel yang mungkin mempengaruhi
hasil tidak memungkinkan. Penelitian ini
menggunakan desain kelompok kontrol
yang tidak sepadan. Kelompok eksperimen
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dan kontrol tidak dipilih secara acak
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini,
sampel diberi perlakuan selama waktu
tertentu. Pre-test dilakukan sebelum
perlakuan, dan post-test dilakukan setelah
perlakuan.

Tabel 1 Nonequivalent Control Group Design

Pre Post
Kelompok Test Perlakuan Test
Kelas
Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 0, X, 0,
Keterangan:

0, &0; . Test awal sebelum ada
perlakuan

0, . Test akhir setelah mendapat
perlakuan

0, . Test akhir yang tidak medapat
perlakuan

X, . Perlakuan dengan model Two
Stay Two Stray (TSTS)

X, : Media power point

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 47
siswa di SDN 86 Singkawang. Dalam
penelitian ini, sampel yang dipilih adalah
seluruh siswa kelas V, yang berjumlah 40
siswa, karena metode pengambilan sampel
Non-Probability Sampling menggunakan
kesempatan yang berbeda untuk setiap
populasi

Pada penelitian ini, data
dikumpulkan melalui teknik tes dan non-
tes. Materi tes, "Harmoni Dalam
Ekosistem"”, terdiri dari lima soal esai.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) digunakan baik sebelum maupun
sesudah tes. Untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) berdampak pada hasil belajar
IPAS kelas VV SDN 86 Singkawang, terdiri
dari dua Kkelas sampel, vyaitu Kkelas
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eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan
tes sebelum dan setelah tes. Non tes yang
digunakan adalah berupa lembar angket.
Skala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  menggunakan  skala
Guttman.  etelah  perlakuan ~ model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
diberikan kepada siswa kelas VV di SDN 86
Singkawang, data  lembar  angket
dikumpulkan untuk mengetahui apakah
siswa menunjukkan respon terhadap model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).

Data penelitian diperoleh  dari
pekerjaan subjek penelitian pada tes esai,
yang terdiri dari lima soal pre-test dan lima
soal post-test, yang semuanya lulus
analisis uji instrumen yang mencakup
validitas isi dan konstruk. Validitas
konstruk menggunakan rumus product
moment. Setelah melakukan uji coba
validitas data soal tes hasil belajar,
menunjukkan bahwa instrumen ini relevan
dalam mengukur hasil belajar yang
diinginkan. Suatu test dikatakan reliabel
jika test tersebut dipercaya (Arikunto,
2020). Uji reliabilitas menggunakan
perhitungan Alpha Cronbach. Kemudian
indeks daya pembeda soal dan kesukaran
soal. Sedangkan lembar angket ini terdiri
dari 16 pernyataan dan dalam angket ini
terdapat dua jenis pernyataan yaitu
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Pengadopsian angket dari penelitian Ema
Wajilah (2022).

Penelitian ini  menganalisis data
dalam tiga tahap yaitu: 1) normalitas data
diuji dengan rumus Chi-kuadrat, 2)
homogenitas diuji dengan rumus Fisher, 3)
hipotesis diuji dengan parametris, yaitu uji
t-test dua sampel. Pengujian diatas untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah penggunaan model
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pembelajaran TSTS terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas VV SDN 86 Singkawang.
Kemudian 4) Penghitungan effect size,
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
model pembelajaran TSTS terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V SDN 86
Singkawang. 5) Menganalisis angket
respon  siswa, untuk  mengetahui
bagaimana respon siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray
pada pelajaran IPAS kelas VV di SDN 86
Singkawang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil data dari
hasil belajar pre-test dan post-test siswa.
Adapun perhitungan hasil pre-test dan
post-test kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 1 Data Perhitungan Pre-Test Dan Post-
Test Untuk Kelas Eksperimen Dan Kontrol.

Kelas . Kelas Kontrol
Keterangan Eskperimen

Pre- Post- Pre- Post-

test test test test
Rata-rata 40,3 71,3 45,3 56,9
Standar Deviasi 11,12 12,48 13,13 12,63
Varians 123,67 155,63 172,41 159,64
Skor Tertinggi 66 91 75 83
Skor Terendah 25 50 33 33

Hasil  belajar  pre-test  kelas

eksperimen rata-rata 40,3, standar deviasi
11,12, varians 123,67, skor tertinggi 66
dan skor terendah 25. Hasil belajar kelas
eksperimen setelah diberikan tes memiliki
rata-rata 71,3, standar deviasi 12,48,
varians 155,63, skor tertinggi 91 dan
terendah adalah 50. Selain itu, hasil belajar
pre-test kelas kontrol rata-rata 45,3,
standar deviasi 11,12, varians 123,67, skor
tertinggi 66 dan skor terendah 50. Tabel 2
juga menunjuk. Uji normalitas data
ditunjukkan pada tabel 2:
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Tabel 2 Menunjukkan Hitungan Untuk Uji
Normalitas Data.

- Kelas
Statistika Eksperimen  Kontrol

x? hitung 6,778 4,985
Jumlah siswa 24 23
Taraf Kesukaran 5% 5%
x? tabel 7,815 7,815
Keputusan Ho diterima
Kesimpulan Berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan uji
normalitas menggunakan chi kuadrat untuk
kelas eksperimen menunjukkan nilai x"2
hitung 6,778 dan nilai x"2 tabel 7,815.
Karena x"2 hitung < x”"2 tabel, kelas
eksperimen berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan data kelas
kontrol, nilai x~2 hitung 4,985 dan nilai
x"\2 tabel 7,815, jelas bahwa kelas kontrol
berdistribusi normal. Selanjutnya, rumus
uji Fisher digunakan untuk mengetahui
apakah data homogen. Hasil dari
perhitungan uji homogenitas data adalah
sebagai berikut:

Tabel 3 Perhitungan Hasil Uji Homogenitas

Data
- Kelas
Statistika Eskperimen  Kontrol
Varians 172,196 153,256
F hitung 0,89006
Jumlah siswa 24 23
Taraf Kesukaran 5% 5%
F tabel 2,03767
Keputusan Ha diterima
kesimpulan Data Homogen

Menurut tabel 3, hasil perhitungan
data  menggunakan  rumus  Fisher
menunjukkan bahwa f hitung sebesar
0,89006 dan f_tabel sebesar 2,03767. Data
dari kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan varians homogen, karena
f_hitung sama dengan f_tabel. Selanjutnya,
peneliti akan melakukan uji t dua sampel
untuk menentukan apakah hasil belajar
siswa IPAS dengan model TSTS berbeda
dengan hasil belajar siswa tanpa model
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tersebut. Hasil perhitungan uji t untuk dua
sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Menunjukkan Hasil Perhitungan Uji T
Untuk Dua Sampel.

Kelomp D o Lhitung Liabel Keput

ok K usan
Kelas

Eksperi 23 5% Ha
men (0,0 17852 3’101 Diteri
Kelas 5) ma
Kontrol

Berdasarkan perhitungan di atas,
diketahui tp;ng adalah 7,5218 dan tgpe;
2,0141 diperoleh tp;pyng > traper dan maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar IPAS siswa antara
kelas eksperimen yang menggunakan
model two stay two stray dan kelas kontrol
tanpa menggunakan model two stay two
stray.

Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Astuti dkk. (2023)
yang  menunjukkan  bahwa  model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
memiliki dampak positif pada hasil belajar
siswa di sekolah dasar. Model ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar siswa
tetapi juga meningkatkan keterampilan
sosial mereka dan kemampuan berpikir
Kritis mereka.

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh model pembelajaran Two Stay
Two Stray pada hasil belajar IPAS siswa
kelas V pada mata pelajaran [PAS,
digunakan rumus effect size. Hasil
perhitungan effect size disajikan dalam
tabel berikut:
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Tabel 5 Perhitungan Uji Effect Size

Perhitungan - Kelas
Eksperimen  Kontrol
Rata-rata 71,25 56,91
Standar deviasi
kelas kontrol 12,38
Effect Size (Es) 1,158
Kriteria Tinggi

Hasil belajar IPAS siswa
sangat dipengaruhi oleh
penerapan model TSTS

Kesimpulan

Hasil belajar siswa Es adalah 1,158,
yang memenuhi standar yang tinggi,
dengan E_S lebih dari 0,8, seperti yang
ditunjukkan  dalam  tabel 5. Ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS Kelas V di SDN
86  Singkawang  dipengaruhi  oleh
penggunaan model TSTS.

Hasil penelitian Arthaningsih dan
Diputra (2018) yang diketahui bahwa hasil
belajar kognitif siswa di kelas yang
menggunakan model two stay two stray
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal
ini dikarenakan dengan menggunakan
model pembelajaran two stay two stray
dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar kognitifnya.

Untuk mengetahui  respon siswa
terhadap model pembelajaran Two Stay
Two  Stray, 24 siswa dari kelas
eksperimen menerima lembar angket
respon yang telah disiapkan . Data
disajikan mencakup tanggapan terhadap 16
pernyataan dalam angket respons siswa.
Kriteria angket respons siswa adalah
sebagai berikut berdasarkan hasil analisis
respons siswa:

Tabel 6 Rekapitulasi Perhitungan Angket
Respon Siswa

Total Skor Persentase Kriteria
342 89,06 Sangat
Baik
42 10,94 Jelek
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Tabel 6 menunjukkan bahwa
presentase respons rata-rata siswa sebesar
89,06% memenuhi  kriteria.  Siswa
bersemangat untuk menjadi yang terbaik,
yang menghasilkan persaingan yang sehat
dengan teman-temannya, adalah
komponen yang memengaruhi respons
siswa. Dengan demikian, hasil belajar
IPAS siswa kelas V menunjukkan respon
siswa terhadap model pembelajaran Two
Stay Two Stray.

Sejalan dengan penelitian Sagala
(2017) Respon siswa adalah isi kesadaran
yang terkait dengan pengamatan yang
telah dilakukan.

KESIMPULAN

Secara umum, dapat disimpulkan
bahwa Model Two Stay Two Stray
mempengaruhi hasil belajar IPAS siswa
kelas V di SDN 86 Singkawang.
Kesimpulan ini didasarkan pada hasil
perhitungan data penelitian dan diskusi.
Berhubungan dengan sub-sub rumusan
masalah penelitian saat ini, secara khusus
disimpulkan sebagai berikut 1) Hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 86
Singkawang  berbeda antara  yang
menggunakan model pembelajaran TSTS
dan yang tanpa menggunakan model
TSTS. Hasil t_hitung > t_tabel adalah
7,521 > 2,0141. 2) Dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray,
siswa kelas V di SDN 86 Singkawang
menunjukkan hasil belajar IPAS yang
lebih  baik. Hal ini ditunjukan dari
perhitungan niali effect size hasil belajar
yaitu sebesar 1,158 yang berada pada
kriteria E; > 0,8. 3) Terdapat respon siswa
terhadap model pembelajaran Two Stay
Two Stray pada pelajaran IPAS siswa
kelas V SDN 86 Singkawang. Dengan
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persentase respon siswa sebesar 89,06%
dengan kriteria sangat baik.
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